BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah salah satu negara yang menganut asas demokrasi,
kemerdekaan menyampaikan pendapat merupakan hak sehap warga
negara Indonesia untuk menmﬁn pikiran, keresohan, atau aspirasi
mereka dengan lisan, .mﬁﬁmdlq_ ldin: sebagainya secara bebas serta
bﬂrt:mm J:mlﬂ sesinl m UU No @ Tahun 1998 Tentang
: aikan Pendapat di Muka Tmum.  Kritik
m.q:mkun s&hh m bd!,glan datam pmm'paudnﬁm dan penting
‘bam kehidupan ‘manusia untuk mengungkapkan Keresahan masyarakat
mp fenomena vang terpudi di sekitor m&h, Mﬂﬁd 1 1999)
menyatakan bahwa kritik sosial merupakan salah st bentuk komunikasi
.hhmm?nmim yang bertujuan stau berfungsi sebagai kontrol terhadap
_]'llll:ilx?l-iehuah sigtem sosial atau proses bermasvarakat. Nomun terdapat
‘kasus yang menyehabkan kritik menjadi terbatas dan dianggap sebagai hal
yang berbahaya. Pada tahun 19971998 telah banyak akfivis yang hilang
dibungkam karena menyampaiksn kritik ';mg hﬂim menginginkan
Presiden Socharto untuk lengser dari jabatan kepres a setelah 32
tahun mﬂﬁnl dan hinw sant ini korban an ‘hliang masih belum
:m mm pada ern Presiden Soehario ssja. keterbatasan
menyampaikan kritik terjadi jugs pada ern Presiden Joko Widodo. Pada
aksi unjuk rasa pEUIAERE DMAANG LAW BEIT Bipta Keria yang digelar di
berbagai kota di Indonesia. terjadi aksi represif dari aparat kepada massa
unjuk rasa hingga penyusupan pada massa unjuk rasa sehingga kritik
menjadi tidak tersampatkan denpan baik. Privono dan Aisash (2020)
menvatakan bahwa aksi mahasiswa vang dilakukan dalam upava
penolakan Omnibus Law RUU Cipta Kerja i harus dinodal dengan
penyusup yang menyebabkmn kerusuhan hingga tindakan aparat yang

menembakkan gas oir mata dan pelury karet kepada massa unmjuk rasa,



Kritik sosial melalui pers semakin sulit dikemukakan, Sekalipun
dapat dikemukan oleh pers, dalam situasi politik tertentu. kritik sosial
tidak punyn makna sebagai inovas! sosial yang artinya kritik sosial tidak
berhasil memberi inspirasi atau mendorong perubahan sosial (Akbar.
1997). Penyampaian kntik melzlui lagy juga mengalami kasus serupa
seperti diatas, dan dialami oleh Iwan Fals yang berujung karvanya tidak
dapat diterbitkan  hingga W Iwan Fals karena dugsan
penghinaan. Mn Soeharto dan istrinya yaitu Siti Hartinah pada
lagunys yang berjudul *Demokrasi Nasi™ dan“Mbak Tini".

Jikn dilihat dari realitinya, pada AR lcu'l-i knitik telah dupat
disampaikan secara bebas dan memiliki m ngan. sehagaimana yang
telah distur dalam Undang-Undang. Kritik lﬂtﬂ m diekspresikan
melali berbagai bentuk karva seni dan fiksi seperti karikatir, musik.
drmma, dan juga film. Menurut Benjamin dalam jurnal Tarihs (2017}, keitik
thpllnlﬂkﬂlaknn sehagal penygjion suatu kebenaran meiulmm h]rym
‘seni. Sebuuh karya sastra dipersepsikan sebagai ungkapan nyata kehidupan
dan konteks penyajiznnya, disusun secars terstruktur, menarik. serta
menggunakan media bahasa berupa teks yang disusun melalui pengalaman
‘don  pengetahuan secarn potensial memiliki butn_gm mtqm bentuk
representasi kehidupan (Anwar. 2019). MacDonald (2005) dafam Musical
Mﬁ mmm_’lmhwn musik muk salah satu media
km :Imhp, yukni uhh gty m mﬂul melakukan kagmla.u

dmgmmm;ﬂngm

Musik adalah suatu hasil karya seni berupa bunyi yang berbentuk
lagn yong dapat mengungkapkan ekspresi, pikiran, dan perasaan
penciptanya melalui elemen elemen pokok musik yaitu irama, melodi,
harmoni, dan bentuk lage atsu ekspresi menjadi sebuah kesatuan (Jamalus,
[98%). Musik atau lagu adalah media vang memiliki sifat universal dan
efektif, kaitannya demgan komunikasi yaitu bahasa (lirik} vang dapat



mewakili isi gagasan, pesan, dan ekspresi pencipta kepada pendengar
melalui  lirik. komposisi musik, pemilihan instrumen, dan eara
membawakannya dalam bermusik. Karena dengan notasi musik dan
melodi yang sesuai dengan link dapat memperkuat makna link pada lagu,
sehingga pendengar terbawa dengan apa vang dipikirkan pengarangnya
(Awe, 2003],

Jika berbicara mengesai musik #tay lagu, lentu saja tidak akan
terlepas dari elemen elemen yang terkandung di dalomnya. salah satunya
udnldtlmi Lmkww sl.mmmﬁlh-ha don salah satu
kedouartun vang pmlhﬂ ‘begi  keberhosiion ht:mmaﬁ', sebab  proses
penyampaian pesan dalam lagu tergantung dengan lirik yang terkandung
‘di dalam sebuah musik atau lagu. Proses pembuatan scbuah lagu
_-dihﬂnl:rknn keahlizn imajinasi sang penmpta’ dﬂml Mﬂﬂ |de..

ihhmﬂ}l. lirik logu dapat berdasarkun pﬂngalaman ]:trﬂalﬂi nura.ng
‘pencipta atau dapat berdasarkan keadaan sosial yang terjadi di masyarakal,
lﬂ w dapat menggambarkan atan bercerita) fentung suam fenomena
realita maupun fiksi yang ferjadi baik sosial, m budaya, hingga
pengalsman  pribadi  penulis  yang herkuilan dengan  perasaan
pendengamya. Dari Tirlk lagu tersebut pendengar dapat mengetahui,
o ﬁ b npﬂjrlﬂﬁ‘fluiﬂ St ek
pencipta lagu. Selsin menjadi medin untuk mewakili perasaan atau
penggambaran terhadap mfmmﬁnk langsung musik atau
lagu dapat menjadi media ajokan kepada masyarnkal untuk peka dan kritis
terhadop fenomena-fenomena vang terjadi di sekitar mereka, sehingga
masyarakal dapat melakukan kritik dan kontrol tethadap suatu sistem atau
pada penyimpangan yang terjadi.

Merriam (1964) menyatukan bahwa musik memiliki fungsi
menegakkan konformitas atas norma-nonma sosial. dengan tujuan sebagai

peringatan langsung pada anggots masyarakal yang salah, maupun



peringatan tidak langsung dengan menetapkan apa yang dianggap pantas
di masyarakal. Fungsi tersebut kemudian dikembangkan oleh Friedman
(2013) yang menyatakan, perlunyva ditambahkan dan sekedar konsep
mengenai hegemoni norma-norma melainkan sebugh upaya protes melalui

musik.

Peneliti menemukan salah satu grup musik bernama Feast yang
secars  aktif mqlniculmn k,mﬂ. melalyl media musik, krtik yang
dmmpnlhmbwﬂnsnrkm m_u}m ym:gtm}ud] di Indonesia baik
agama, politik, dan lingkungan. Berswal dari lagy yang berjudul
“Camkan” m huml hauﬁsahm mereka atas kebebasan beragama di
Indonesia, kegelisahan itu tertuang pﬂh linik hgunw “Ritualmu,
| ITussnm, R:Iualh] urusanky. Camkan'™, ﬂﬁipﬂg kedua adolah lagu
pertama dalam mini albumnya vong pertama vaitu “Beberspa Orang
Memaafkan” pada lagu yang berjudul “Peradban” merupakan salsh satu
yespon terhadap suatu fenomena yang terjadi di Sursbaya dan Sidoarjo
terkait dengan pengeboman pada tempat ibadah pada tanggal 13-14 Mei
fﬂ]l-.'m&a murka dan mengutuk perbuatan pelaku atas tindakan yang
merugikan banyak pihak. Peneliti tertarik dengan laga *Gugstan Rakyat
‘Semesta” karena terdapatl cerita fiksi dll:lnllki&hp Ilgm:r,u Iﬁda album
‘““Abdi Lora Insani™ seria lagu terscbut d.m.mqﬁdﬁ molives] maupun
sjakan bagi pendengar sgar dapat berpikic krils terhodap fenomens politik
di Indonesia. Lagu “Gugatan Rakyat Semesta” pada tahun 2022 telah
masuk ke dalam pominasi penghargaan terbesar di Indonesia yaitu
Anugerah  Musik Indonesia dan album “Abdi Lara Insani” telah
memenangkan di penghargaan tersebut sebagai Album Rock Terbaik
tahun 2022.

1.1 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang skan dibahas dalam penelitian i
adalah bapaimana konstruksi kritik sosial pada lirik lagy Gugatan Rakyat
Semesta karya .Feast?



1.3 Tujuan Penelitlan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan konstruksi knitik sosial dalam lirik lagu Gugatan
Rakyat Semesta karyn Feast.
1.4 Manfaat Penelitian

Penulis mwghampkm ds
kﬂ.llmb‘l:m ===: l :. ITEAR T G

yang berbobot serta mengedukasi bagt kehidupan masyarakat.



1.5 Sistematika Penelltian

1.5.1 Blh 1 Pll[hll.l..'
Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah,
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